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ABSTRAK 

 

 
ZHIKRAN YAZIR. Model Kerjasama NGO, Koperasi dan Petani dalam 

Mendorong Pengelolaan Kakao Berkelanjutan (Studi Kasus Desa Tapango 

Barat, Kec Tapango, Kab Polewali Mandar, Sulawesi Barat). Dibimbing oleh 

Kasmiati dan Hasniar. 

Kakao merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan yang 

mempunyai peranan penting bagi perekonomian masyarakat juga membuka 

sebagian besar lapangan pekerjaan di Sulawesi barat. Oleh karena itu 

komoditas kakao sangat penting untuk terus di budidayakan untuk terus 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Untuk itu peranan kemitraan sangat 

berpengaruh untuk mendorong proses pengelolaan kakao berkelanjutan dalam 

pertanian masyarakat sehingga menjadikan produksi kakao, nilai jual yang 

tinggi dan juga market pasar yang banyak bisa didapatkan oleh petani dalam 

pertanian kakao. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana model/pola kemitraan NGO, Koperasi MAMA dan Petani dalam 

proses kakao berkelanjutan. Serta Untuk mengetahui dan menganalisis 

efektivitas kemitraan NGO, Koperasi MAMA dan Petani dalam proses 

pertanian kakao berkelanjutan di Desa Tapango Barat, Kecamatan Tapango. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dan Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung, observasi, serta 

instrument koesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling pada petani kakao sebanyak 35 petani 10% dari populasi 

357 orang serta Teknik snowbal sampling pada koperasi dan Rikolto. 

Penelitian ini melakukan uji efektivitas dengan metode wawancara untuk 

mengetahui efektivitas dari kerjasama yang dilakukan analisis lanjutan likert 

yang digunakan dengan mengukur evaluasi kebijakan dengan kriteria Efektivitas, 

Efisiensi, Kecukupan, Pemerataan, Responsivitas dan Ketepatan dapat 

dielaborasi atau disesuaikan agar kajiannya lebih luas dan lebih mendalam. 

Pada penelitian ini memiliki program unggulan yaitu praktik lapangan yang 

memberikan pelatihan pengelolaan kakao berkelanjutan untuk peningkatan 

SDM dan Skill petani dalam bertani kakao. 

Kata Kunci: Kemitraan, Model Kerjasama, Efektivitas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sektor pertanian melalui sub sektor perkebunan pada tahun 2020 

berkontribusi sebesar 3,63% terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB) dari 

sektor penerimaan non migas. Salah satu komoditas hasil perkebunan yang 

mempunyai peranan cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia 

adalah kakao. Kakao juga berperan penting sebagai komoditas ekspor 

Indonesia yang menjadi penghasil devisa negara selain minyak dan gas. Luas 

perkebunan kakao di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 1.51 juta hektar 

(Badan Pusat Statistik, 2021). 

Produksi kakao Indonesia yang pernah menduduki puncak produksi 

global, telah menurun seiring bertambahnya usia tanaman kakao, dan produksi/ha 

menurun. Rikolto Indonesia dulu bernama (Vredes Eilanden Country Office) 

VECO Indonesia yang merupakan (Lembaga swadaya Masyarakat) LSM 

internasional dengan Kantor Internasional di Leuven, Belgia. Rikolto percaya 

bahwa perkebunan keluarga merupakan bagian besar dari solusi. Bersama-sama, 

mereka menghasilkan 70% dari makanan kita di seluruh dunia, tetapi secara 

individual mereka seringkali diasingkan dari perdagangan sehingga 

meninggalkan potensi besar yang belum di manfaatkan. Perubahan pada skala 

global menuntut agar pasar pangan menjadi lebih inklusif dan menawarkan 

nilai bagi semua pelaku dalam rantai makanan. Petani kecil harus ditawarkan 

kesepakatan yang adil. Koperasi Tani Mitra Agribisnis Mandiri Amanah 

(Koperasi MAMA) diinisiasi sejak 2017. Melakukan aktivitas sebagai pra 

koperasi sampai memperoleh badan hukum. 

Salah satu sentra produksi kakao di Indonesia adalah Sulawesi Barat. Di 

Provinsi hasil pemekaran dari Provinsi Sulawesi Selatan ini, kakao menjadi 

komoditas unggulan karena selain memberi kontribusi yang besar terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), juga berperan sebagai penyedia 

lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk. Pengembangan kakao di 

Sulawesi Barat telah berlangsung lama yaitu sejak tahun 1980-an. 
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Pengembangan tersebut dilakukan oleh masyarakat setempat sehingga kebun 

kakao yang ada seluruhnya merupakan perkebunan kakao rakyat. 

Area program yang didukung oleh Rikolto Indonesia berada di 

kabupaten Polman (Polewali Mandar) di Provinsi Sulawesi Barat. Komoditas 

utama yang dihasilkan di daerah ini adalah kakao, dengan total produksi 

79.029 MT pada total kakao lahan pertanian seluas 119.884 ha. Seperti di 

daerah lain di Sulawesi, Masalah utama adalah kakao produksi di Polman 

adalah kualitas rendah dan hasil rendah karena hama, penyakit dan rendahnya 

penggunaan pupuk. Hasil rata-rata adalah kakao hanya 0,5ton ha/tahun, 

padahal seharusnya 2 ton/ha/tahun dapat dicapai dalam kondisi optimal. 

Tabel 1.  Produksi dan Luas Area Tanaman Kakao di Kecamatan Tapango, 

Kabupaten Polewali Mandar 

 

TAHUN PRODUKSI (ton) LUAS AREA (ha) 

2016 3.370,83 5.517,93 

2017 3.293,47 5.870,93 

2018 3.717,47 5.517,00 

2019 3.715,5 5.515,53 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar, 2020) 

 

Berdasarkan Tabel 1 Kecamatan Tapango, Desa Tapango Barat sebagian 

besar penduduk berprofesi sebagai petani kakao dengan data produksi 

tanaman kakao selama tahun 2016 mencapai 3.370,83 ton dengan luas area 

(ha) 5.517,93, pada tahun 2017 produksi kakao mencapai 3.293,47 ton dengan 

luas area (ha) 5.870,93, pada tahun 2018 produksi kakao mencapai 3.717,47 

ton dengan luas area (ha) 5.517,00 dan pada tahun 2019 produksi kakao 

mencapai 3.715,5 ton dengan luas area mencapai 5.515,53 hektar. Rata – rata 

produksi hektar-Nya sebanyak 67,34 kg. 
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Gambar 1. Diagram Produksi Tanaman Kakao Di Kecamatan Tapango Tahun 2016-2019 

 

Tanaman perkebunan Kakao menjadi andalan ekonomi petani di wilayah 

Kecamatan Tapango khususnya. Oleh karena itu Kakao merupakan tanaman 

perkebunan unggulan petani yang di jadikan tanaman berkelanjutan Desa 

Tapango Barat, Kecamatan Tapango. Tanaman ini merupakan sumber 

pendapatan ekonomi rumah tangga petani sekaligus sebagai pengerak 

ekonomi di Desa Tapango Barat. Berhasilnya pendapatan petani di desa 

Tapango Barat secara langsung berimplikasi pada tingkat kesejahteraan petani 

dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga mereka serta perluasan usaha 

taninya. Banyaknya petani kakao yang beralih fungsi lahan dan juga tidak 

melakukan pemeliharaan kakao yang baik dikarenakan kurangnya 

pemahaman dan pelatihan yang di berikan untuk petani kakao menjadi 

masalah pada saat ini pada desa Tapango Barat. Serta tingginya produksi 

kakao yang diperoleh belum tentu menjamin tingginya pendapatan petani 

yang akan diterima petani. Hal ini disebabkan karena penerimaan petani 

dipengaruhi terhadap oleh harga dan berpengaruh terhadap kelayakan 

usahatani Kakao ini diusahakan. peran Maka dari itu mitra-mitra tani seperti 

NGO – RIKOLTO, Koperasi MAMA (Mitra Agribisnis Mandiri Amanah), 

dan petani itu sendiri yang juga berpengaruh dalam peningkatan pengelolaan 

produksi kakao berkelanjutan menjadi suatu alasan perlu diadakan penelitian 

mengenai  
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Model Kerjasama NGO, Koperasi Mama (Mitra Agribisnis 

Mandiri Amanah) dan Petani Dalam Pengelolaan Kakao Berkelanjutan 

di desa Tapango Barat Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali 

Mandar.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana model kerjasama dan pola kemitraan proses kakao berkelanjutan di 

Desa Tapango Barat Kecamatan Tapango? 

2. Bagaimana efektivitas kemitraan NGO, Koperasi MAMA dan Petani dalam 

proses kakao berkelanjutan di Desa Tapango Barat Kecamatan Tapango?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Menganalisis model/pola kemitraan NGO, Koperasi MAMA dan Petani 

dalam proses kakao berkelanjutan di Desa Tapango Barat, Kecamatan 

Tapango. 

2. Menganalisis efektivitas kemitraan NGO, Koperasi MAMA dan Petani 

dalam proses pertanian kakao berkelanjutan di Desa Tapango Barat, 

Kecamatan Tapango. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan diatas, manfaat yang diharapkan oleh 

peneliti dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran dan 

perkembangan ilmu pengetahuan studi ekonomi pembangunan sebagai 

masukan terhadap petani kakao dalam usaha perbaikan tingkat pendapatan dan 

pola usaha tani yang lebih efisien. 
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2. Manfaat Praktisi 

   Upaya untuk memeperluas pengetahuan bagi penulis dibidang studi 

ekonomi pembangunan khususnya tentang model kemitraan petani kakao 

yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi ilmiah sesuai dengan kaidah- 

kaidah metodologi penelitian selanjutnya yang juga membahas penelitian yang 

sama. 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kerjasama antara Rikolto, Koperasi Mitra Agribisnis Mandiri Amanah 

dan Petani Kakao dalam mendorong pengelolaan kakao berkelanjutan telah 

menunjukkan hasil yang positif dalam hal program kemitraan yang mencakup 

pelatihan tani dalam peningkatan sumber daya manusia dengan melakukan 

praktik lapangan serta penyuluhan. Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas dan produktivitas kakao tapi juga memperkuat posisi tawar petani di 

pasar melalui pelatihan dan dukungan teknis petani mampu menerapkan 

praktik pertanian yang ramah lingkungan yang berdampak baik pada 

ekosistem dan kepunahan ekonomi mereka. Adapun program kemitraan 

andalan yang didapatkan dari penelitian ini adalah program praktik lapangan 

yang di berikan kepada petani untuk peningkatan SDM dan skill dalam 

melakukan pengelolaan pertanian kakao berkelanjutan. 

2.6 Saran 

 Peningkatan kapasitas 

Dengan masalah yang dihadapi oleh petani seperti kurangnya 

sumberdaya dan dukungan yang diberikan maka koperasi dan rikolto harus 

lebih sering melakukan program pelatihan dan penyuluhan untuk 

meningkatkan pengetahuan petani dalam teknik pertanian kakao berkelanjutan 

serta koperasi yang lebih sering melakukan pemantauan kerja dengan 

membangun jaringan dan komunikasi yang lebih. 

 Akses pasar 

 Dengan masalah akses pasar yang terbatas maka rikolto dan koperasi 

berperan meningkatkan jaringan dan koneksi dengan mengenalkan petani lebih 

banyak akses pasar dengan harga tertinggi. 

 Pemantauan dan evaluasi 

Lebih sering melakukan pemantauan di lapangan tentang kendala yang 

dialami petani agar segera teratasi. Dengan aspek pemantauan antara lain; 
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kondisi lahan tani, teknik budidaya, panen dan pasca panen. Ada pula aspek 

evaluasi yang harus diberikan antara lain; kualitas hasil, kuantitas hasil, serta 

penerimaan petani. 
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